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Dan Orang Perseorangan) merupakan  salah satu persyaratan lulus program studi 
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 Selain itu, penulis meneliti hal ini karena tingkat keamanan penerbangan di 

Terminal 2 Bandar Udara Internasional Juanda belum terpenuhi hal ini dikarenakan 

belum terimplementasinnya peraturan tersebut.  

Didalam penelitian ini terdapat tiga unsur keamananan penerbangan yang diteliti 

dalam peraturan tersebut yaitu sumber daya manusia, fasillitas keamanan penerbangan 

dan prosedur. 

Penulis menyadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan dan waktu, Tesis ini 
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RINGKASAN 
 
 
Studi Implementasi Peraturan Keamanan Penerbangan (Peraturan Direktur 
Jenderal Perhubungan Udara  Nomor : SKEP/2765/XII/2010  Tentang  Tata Cara 
Pemeriksaan Keamanan  Penumpang, Personel Pesawat Udara Dan  Barang 
Bawaan Yang Diangkut Dengan Pesawat Udara Dan Orang Perseorangan). 

Terminal 2 Bandar Udara Internasional Juanda dikelolah oleh PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Cabang Bandar Udara Internasional Juanda. Dalam penyelanggaraan bandar 
udara tersebut harus memenuhi peraturan-peraturan yang berlaku didunia penerbangan 
salah satunya adalah peraturan mengenai keamanan penerbangan yaitu Peraturan 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara  Nomor : SKEP/2765/XII/2010  Tentang  Tata 
Cara Pemeriksaan Keamanan  Penumpang, Personel Pesawat Udara Dan  Barang 
Bawaan Yang Diangkut Dengan Pesawat Udara Dan Orang Perseorangan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe kebijakan protective 
regulatory policy (kebijakan pengaturan perlindungan) dan menggunakan pendekatan 
teori implementasi George C. Edwards III. 

Keamanan penerbangan mengandung tiga unsur yaitu sumber daya manusia, 
fasilitas keamanan penerbangan dan prosedur. Ketiga unsur ini terdapat pada Peraturan 
ini. 

Penyelenggara bandar udara dalam hal ini oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Cabang Bandar Udara Internasional Juanda belum mengimplementasikan pasal-pasal 
yang terdapat dalam peraturan tersebut secara keseluruhan. 

Hal ini terjadi karena PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandar Udara 
Internasional Juanda menerapkan konsep baru di Terminal 2 seperti terminal-terminal 
bandar udara diluar negeri. Tetapi hal ini tidak sesuai dengan Peraturan ini.  

Adapun Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara  Nomor : 
SKEP/2765/XII/2010 di Terminal yang belum terimplemntasikan pada unsur sumber 
daya manusia  yaitu : 
1. Personil keamanan Bandar udara yang bertugas sebagai pengatur arus masuk 

penumpang, personel pesawat udara dan orang perseorangan serta barang bawaan di 
pintu tiketing telah ada di pintu tiketing tetapi tugasnya hanya memeriksa izin 
masuk berupa tiket untuk penumpang, identitas penerbang dan personel kabin (Crew 
ID Card),tanda pengenal inspektor penerbangan Direktorat Jenderal, pas Bandar 
udara sedangkan fungsi lain belum dilaksanakan. 

2. Personil keamanan Bandar udara yang bertugas sebagai operator X-Ray belum 
terdapat di pintu tiketing. 

3. Operator X-Ray di Terminal 2 dapat dilaksanakan oleh personil Bandar udara yang 
mengikuti pendidikan dan pelatihan pengamanan penerbangan (Basic/Guard 
Aviation Security). 

4. Personil keamanan bandar udara yang bertugas sebagai pemeriksa bagasi tidak 
terdapat di pintu tiketing. 
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5. Tidak terdapat personil keamanan bandar udara yang bertugas sebagai Pemeriksa 
penumpang, personel pesawat udara, dan orang perseorangan serta barang bawaan 
di pintu tiketing. 

Untuk fasilitas keamanan penerbangan di Terminal 2 yang belum 
terimplementasikan yaitu : 
1. Tidak terdapat fasilitas keamanan penerbangan berupa X-Ray di pintu tiketing. 
2. Tidak terdapat fasilitas keamanan penerbangan berupa Walk Through Metal 

Detector (WTMD)  di pintu Tiketing. 
3. Tidak terdapat fasilitas keamanan penerbangan berupa Hand Held Metal Detector 

(HHMD)  di pintu Tiketing. 
4. Tidak terdapat fasilitas keamanan penerbangan berupa Body Inspection Machine di 

Gate 7-9 penerbangan internasional. 
Sementara prosedur di Terminal 2 yang belum terimplementasikan yaitu : 

1. Penetapan  pemeriksaan keamanan pertama (Screening Check Poin/SCP-1) di 
Terminal 2 belum sesuai aturan dimana seharusnya SCP-1 berada di pintu tiketing 
sementara untuk posisi sekarang SCP-1 berada di belakang check-in counter selain 
itu pintu loading dock barat dan pintu loading dock timur bukan merupakan SCP-1 
pada hal seharusnya merupakan SCP-1, hal ini terlihat bagian yang mengelolah 
daerah tersebut bukan unit SCP.  

2. Posisi pemeriksaan keamanan kedua (Screening Check Poin/SCP-2) Non Garbarata 
(Gate 1) bersinggungan langsung dengan public area. 

3. Pemeriksaan penumpang di terminal 2 tidak berdasarkan jenis kelamin yang sama 
dengan personel keamanan Bandar udara yang memeriksa. 

4. Tidak terdapat pemeriksaan barang bawaan penumpang, barang bawaan karyawan 
yang bekerja di Terminal 2 mau pun penerbang serta personel kabin melalui pintu 
tiketing. 

5. Tidak terdapat Pemeriksaan penumpang, personel pesawat udara dan orang 
perseorangan oleh personil keamanan bandar udara di pintu tiketing. 

6. Terdapat beberapa personil keamanan bandar udara yang mengizinkan orang 
perseorangan mau pun karyawan yang bekerja di terminal 2 masuk ke daerah 
tertentu tanpa menggunakan izin masuk. 

7. Tidak terdapat  pemeriksaan  barang  konsesioner  di pintu masuk gate-gate terminal 
2. 

8. Pembatas fisik ruang tunggu Gate 2-6 tidak memenuhi persyaratan sesuai dengan 
aturan dimana tinggi pembatas fisik tidak sampai langit-langit. 

9. Terdapat Barang dilarang (prohibited items) di ruang tunggu Gate 1, Gate 2-6 dan 
Gate 7- 9 di Terminal 2. 

Dengan penelitian ini diharapkan implementasi Peraturan Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara  Nomor : SKEP/2765/XII/2010  dapat dilaksanakan secara menyeluruh 
di Terminal 2 Bandar Udara Internasional Juanda. 
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SUMMARY 

 

Implementation Study of Aviation Security Regulations (Director General of 

Civil Aviation Number: SKEP/2765/XII/2010 Concerning the Procedures for Passenger 

Safety Checks, Procedures, Personnel Aircraft and Baggage Transported by Aircraft 

and Individual). 

Terminal 2 of Juanda International Airport is managed by PT. Angkasa Pura I 

(Persero) Juanda International Airport Branch. In implementing aerodrome, it must 

comply with the regulations applied in the world of aviation. One of them is the 

regulation of aviation security, namely the Director General of Civil Aviation Number: 

SKEP/2765/XII/2010 about the procedures for Passenger Safety checks, Personnel 

Aircraft and Baggage carried By Aircraft and Individuals. 

This study used a qualitative method with the type of protective policies of 

regulatory policy (policy setting protection) and using theoretical approaches 

implementation George C. Edwards III. 

Aviation security contains three elements, namely human resources, aviation 

security facilities and procedures. There are three elements to the Director General of 

Civil Aviation Number: SKEP/2765/XII/2010. 

Airport organizer in this case by PT. Angkasa Pura I (Persero) Branch Juanda 

International Airport yet to implement provisions contained in the legislation as a 

whole. 

This happened because the PT. Angkasa Pura I (Persero) Juanda International 

Airport Branchhas applied new concepts in Terminal 2 like at airport terminals in 

overseas countries.But this is not in accordance with the Director General of Civil 

Aviation Number: SKEP / 2765 / XII / 2010. 

The Director General of Civil Aviation Regulations No. SKEP / 2765 / XII / 

2010 in Terminal that have not been implemented on human resource elements, namely: 

1. The airport security personnelswho regulate passengers entering the terminal, 

aircraftpersonnel and individuals and baggages at the ticketingdoor and there has 

been ticketing door already in the front door but they just check out the passengers’ 

admission tickets, pilots and personnel identity cabin (Crew ID cards), 
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identification of the Directorate General of flight inspectors, airport tax butthe 

other functions have not been implemented yet.. 

2. The airport security personnel who served as operator of X-Ray is not in the 

ticketing door. 

3. Operator X-Ray in Terminal 2 can be carried out by airport personnel who 

participate in education and training of aviation security (Basic / Guard Aviation 

Security). 

4. Airport security personnel who check passengers’ baggage are not in  ticketing 

door. 

5. There is no airport security personnel who served as an examiner passenger, 

aircraft personnel, and individuals and baggage at the ticketing door. 

For aviation security facilities in Terminal 2 that have not been implemented, namely: 

1. There are no flight safety facilities such as X-Ray at the ticketingdoor. 

2. There are no flight safety facilities such as Walk Through Metal Detector (WTMD) 

at the Ticketingdoor. 

3. There is no flight safety facilities such as Hand Held Metal Detector (HHMD) 

Ticketing door. 

4. There is no flight safety facilities such as Body Inspection Machine at Gate 7-9 

international flights. 

While the procedures in Terminal 2 that have not been implemented, namely: 

1. Establishment of the first security check (Screening Check Point / SCP-1) in 

Terminal 2, it has not according to the rules which should SCP-1 is in the 

temporary ticketing door to a position now SCP-1 is behind the check-in counter in 

addition to the loading dock door west and a loading dock door east is not the SCP-

1 on it should be a SCP-1, it is seen that manage part of the area is not the unit 

SCP. 

2. Position the second security screening (Screening Check Point / SCP-2) Non 

garbarata (Gate 1) interact directly with the public area. 

3. Examination of the passengers in the terminal 2 is not the same gender with airport 

security personnel who check. 

4. There is no inspection of passenger luggage, luggage employees working in 

Terminal 2 would also pilots and cabin personnel through ticketing door. 
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5. There is no examination of passengers, personnel and individual aircraft by airport 

security personnel at the door ticketing. 

6. There are some airport security personnel who would also allow individual 

employees working in terminal 2 get into certain areas without the use of admission. 

7. There are no concessionary goods inspection at the entrance gates     terminal 2. 

8. Physical Barrier Gate 2-6 waiting room does not meet the requirements in 

accordance with the rules where no physical barrier to the high ceiling. 

9. There Goods banned (prohibited items) in the waiting room Gate 1, Gate Gate 2-6 

and 7- 9 in Terminal 2.  

This research is expected to implement the Director General of Civil Aviation 

Number: SKEP / 2765 / XII / 2010 can be implemented fully in Terminal 2 Juanda 

International Airport. 
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